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MOTTO
“Sebagus-bagusnya anugrah itu akal yang baik dan sejelek-jeleknya kecelakaan
adalah kebodohan”
(Nasoihul ibad)

“Ilmu amaliah, amal ilmiah”

(Ibnu Hasan)

“You just keep pushing. You just keep pushing. I made every mistake that
could be made, but I just keep pushing”
(Rene Descartes)
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AKTIVITAS BIOKONTROL BAKTERI INDIGENOUS DARI KULIT
KATAK Rhacophorus catamitus TERHADAP FUNGI PATOGEN
Fusarium sp. cubence PENYEBAB PENYAKIT LAYU FUSARIUM
SECARA IN VITRO

Jeny Isna Subiakto
21106040015
ABSTRAK

Fusarium oxysporum sp. cubence merupakan patogen penyebab penyakit layu
fusarium pada tanaman pisang yang sulit dikendalikan dan berdampak pada
menurunnya produksi pisang global. Alternatif ramah lingkungan yang dapat
digunakan dalam menghambat pertumbuhan Fusarium sp. dengan
memanfaatkan agen biokontrol, yaitu bakteri antagonis dari kulit katak karena
diketahui memproduksi senyawa antifungi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji potensi bakteri dari kulit katak spesies R. catamitus dalam
mengendalikan Fusarium sp.secara in vitro. Sebanyak empat isolat bakteri dari
bagian ventral digunakan dan dilakukan screening bakteri unggul dengan
metode dual culture. Dua isolat bakteri yaitu ReV2 dan RcV4 menunjukkan
penghambatan tertinggi terhadap pertumbuhan Fusarium sp. dengan persentase
penghambatan masing-masing 21,43% dan 23,32%. Hasil uji hambat miselium
tertinggi pada ReV2 dan RcV4 densitas 1x10® CFU/mL dengan rata-rata radial
lebih rendah dibanding kontrol yaitu 31,4 mm dan 31,5 mm. Pada penghambatan
germinasi konidia oleh isolat RcV4 1x10® CFU/mL menghasilkan persentase
perkecambahan FOC terendah yaitu 7%.

Kata kunci : Biokontrol, Pual culture, Fusavium sp:,Layu fusarium, R.catamitus,
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BIOCONTROLACTIVITY OF INDIGENOUS BACTERIA FROM THE

SKIN OF Rhacophorus catamitus FROGS AGAINST THE PATHOGENIC

FUNGUS Fusarium sp. cubence CAUSING FUSARIUM WILT DISEASE
IN VITRO

Jeny Isna Subiakto
21106040015
ABSTRAC

Fusarium oxysporum f. sp. cubense is the causal agent of Fusarium wilt in
banana plants, a disease that is difficult to control and has led to a global decline
in banana production. An environmentally friendly alternative for disease
management is the use of biocontrol agents, such as antagonistic bacteria derived
from frog skin, which are known to produce antifungal compounds. This study
aimed to evaluate the potential of bacteria isolated from the skin of the frog
species R. catamitus to control Fusarium sp. growth in vitro. Four bacterial
isolates obtained from the ventral skin were subjected to screening using the dual
culture method. The results showed that two bacterial isolates, RcV2 and RcV4,
exhibited the highest inhibitory activity against Fusarium sp., with inhibition
percentages of 21.43% and 23.32%, respectively. The highest mycelium inhibition
results were observed in RcV2 and RcV4 at a density of 1x108 CFU/mL with a lower
average radial diameter than the control, namely 31.4 mm and 31.5 mm. In the inhibition
of conidia germination by isolate ReV4 at a density of 1x10® CFU/mL, the lowest
percentage of FOC germination was observed, at 7%.

Keyweords : Biecontrol, Dual culture, Fusarium sp. Fusarivm wilt, R. catamitus
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara  Indonesia  merupakan  negara  tropis  dengan
keanekaragaman hayati terbesar di dunia salah satunya keanekaragaman
amfibi dimana ordo Gymnphiona dan Anura merupakan jenis amfibi dunia
yang dimiliki Indonesia (Siahaan et al., 2019). Amfibi diketahui memiliki
mikrobioma yang kaya dan beragam pada kulitnya (Proenca et al., 2021).
Salah satu jenis amfibi, katak memiliki komunitas bakteri di kulitnya yang
mampu memproduksi metabolit antifungi untuk melindungi inangnya,
komunitas bakteri ini memberikan resistensi terhadap patogen, dan
didominasi oleh filum Proteobacteria, Bacteroidetes, dan Actinobacter yang
berasosiasi dengan kulit katak di wilayah tropis (Mutnale ef al., 2021).

Efektivitas bakteri kulit katak terhadap patogen telah dibuktikan
melalui beberapa penelitian secara in vitro maupun in vivo (Proenca et al.,
2021). Sun et al., (2023) melaporkan bakteri dari filum Firmicutes,
Proteobacteria,Bakteriodota dan, fungi dari filum Ascomycota berperan
dalam menghambat petumbuhan fungi patogen pada amfibi. Kemampuan
mikrobioma katak khususnya bakteri dalam menghambat pertumbuhan
fungi patogen ini dapat diaplikasikan pada fungi patogen yang menginfeksi
tanaman sebagai agensia biokontrol.

Biokontrol adalah upaya” pengurangan jumlah inokulum atau
aktivitas patogen yang dilakukan melalui pemanfaatan satu atau lebih
organisme selain manusia dengan tujuan memberikan manfaat bagi manusia
(Stenberg et al., 2021). Menurut Tariq et al., (2020) biokontrol merupakan
upaya mengurangi populasi patogen tanaman oleh organisme hidup tanpa
mengganggu pertumbuhan flora dan fauna di sekitarnya serta berkontribusi
pada peningkatan kesuburan tanah.

Beberapa penelitian tentang kemampuan biokontrol bakteri dari

kulit katak telah dilaporkan beberapa peneliti antara lain Susilawati et al.,



(2023) yang menunjukkan bahwa Pseudomonas sp. KSMD3 yang diisolasi
dari kulit katak Fejarvarya limnocharis mampu menurunkan keparahan
penyakit antraknosa pada cabai sebesar 30% yang disebabkan
Colletotrichum capsici. Aktivitas antagonis yang tinggi terhadap B. cinerea
ditunjukkan oleh tiga isolat Actinobacter sp. yang berasal dari kulit katak
Craugastor fitzinger yaitu isolat Actinobacter sp. C321 dengan persentase
58.41%, Actinobacter sp. C26G 47.46% dan, Actinobacter radioresistens
C30P 47.46% pada pengujian in vitro (Cevallos et al., 2022). Bakteri
Actinobacter sp. C321 dari kulit katak Craugastor fitzinger menunjukkan
potensi menghambat pertumbuhan fungi Botrytis cinerea, penyebab
penyakit gray mold pada blueberry. Actinobacter sp. C321 dari kulit katak
Craugastor fitzinger berkontribusi sebagai biostimulan pada tanaman
Arabidopsis thaliana dan, Solanum lycopersicum (Romero-Contreras et al.,
2024). Tiga jenis bakteri yaitu Peanibacillus validus (HjD57), Roultella
terrigena (HjD92), dan Citrobacter fruendii (B341) yang diisolasi dari kulit
katak Jepang yaitu Hyla japonica dan Buergeria buergeri menunjukkan
aktifitas biokontrol terhadap penyakit tanaman dari jenis fungi patogen yaitu
Colletorichum orbicular, Foxysporum f. sp. lycopersici, dan Fusarium
Sfujikuroi (Susilawati et al., 2021).

Potensi bakteri pada kulit katak sebagai biokontrol sudah diteliti di
beberapa negara seperti Niederle ez al., (2019) yang melaporkan keberadaan
bakteri asam laktat (BAL) yaitu Enterococcus gallinarum dan Lactococcus
garvieae' yang memiliki sifat probiotik dan antifungi dari kulit katak
Lithobates catesbeianus asal Amerika Utara. Pseudomonas sp. yang
diisolasi dari kulit katak Phyllomedusa distinca dari Brazil memiliki daya
hambat bakteri patogen Aeromonas hydrophila dan Staphylococcus aureus
pada katak sebesar 58% (Assis et al., 2016). Bakteri dari amfibi katak
Lithobates spectabilis dan salamander Ambystoma rivulare asal Meksiko
didominasi genus Stenotrophomonas spp., dan Pseudomonas spp. memiliki
intesitas menghambat infeksi Batrachochytrium dedrobatidis pada amfibi

(Nava-Gonzalez et al., 2021). Potensi bakteri dari kulit katak jenis Indonesia



sebagai agensia biokontrol dalam menghambat pertumbuhan fungi patogen
saat ini relatif masih belum banyak dilaporkan.

Rhacophorus catamitus merupakan katak endemik Indonesia yang
berasal dari Sumatera Selatan (Streicher et al., 2012) yang habitat utamanya
adalah pengunungan, hutan dari dataran menengah sampai tinggi (Kurniati
& Mujiono, 2020). R. catamitus termasuk genus Rhacophoridae dengan
kemampuannya meluncur ‘Gliding frog’ dari satu pohon kepohon yang lain
(O’Connell et al., 2018). Keberagaman bakteri indigenus dari kulit katak R.
catamitus dan potensinya sebagai agensia biokontrol fungi patogen tanaman
belum dilaporkan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilaksanakan dengan mengevaluasi potensi bakteri kulit katak endemik khas
Indonesia dan mengetahui potensinya dalam menghasilkan antifungi yang
menghambat pertumbuhan fungi patogen penting pada tanaman salah
satunya adalah Fusarium oxysporum f. sp. cubense (Foc) penyebab
fusarium wilt pada tanaman pisang.

Pisang merupakan salah satu tanaman buah dan pangan terpenting
di wilayah tropis dan subtropis diseluruh dunia. Ancaman terbesar dari
pisang ini adalah adanya serangan fungi patogen (Foc) penyebab penyakit
layu Fusarium atau fusarium wilt (Kawicha et al., 2023), sehingga berakibat
pada terancamnya produksi pisang secara global (Bubici et al., 2019).
Fusarium _menginfeksi tanaman .melalui akat menyebar ke jaringan
pembuluh xylem dan floem sehingga menyebabkan gejala pembusukan
pada akar, batang, buah’serta biji, menguning|dan‘layu pada daun, dan
kanopi (Ekwomadu & Mwanza, 2023) hingga menyebabkan kematian pada
tanaman (Das ef al., 2023).

Metode pencegahan dan pengendalian fungi patogen yang
berkembang dimasyarakat masih secara kimiawi misalnya fumigasi tanah
dan fungisida (Siamak & Zheng, 2018). Namun, aplikasi fungisida kimia
berisiko terhadap kesehatan manusia, membahayakan organisme non-target
dan lingkungan dan dampak negatif terbesar adalah dapat mengakibatkan
munculnya patogen yang resisten terhadap fungisida (Kawicha et al., 2023).



Metode lain seperti pengembangan varietas tahan penyakit cenderung sulit,
mahal dan kurang efektif dibandingkan dengan fungisida konvensional
(McLaughlin et al., 2023). Pemanfaatan agen hayati yang bersifat antagonis
terhadap fitopatogen dapat menjadi alternatif untuk mengurangi
penggunaan pestisida kimia karena tidak berbahaya untuk organisme hidup
dan lingkungan serta dapat menurunkan tingkat resistensi hama patogen
terhadap pestisida kimia (Tariq et al., 2020).

Pengendalian penyakit fusarium wilt pada pisang yang disebabkan
Foc oleh bakteri dari berbagai substrat telah dilaporkan peneliti sebelumnya
misalnya memanfaatkan bakteri yang diisolasi dari rizosfer tanaman pisang
yaitu Pseudomonas spp., Bacillus spp., Streptomyces spp., dan fungi
Trichoderma spp. (Bubici ef al., 2019) Peanibacillus terrae, Burkholderia
cepacia, Bacillus amyloliquefaciens, dan Trichoderma harzianum yang
diisolasi dari rizosper tanaman pisang (Du et al., 2022), Piriformospore
indica fungi endofit dan bakteri Streptomyces morookaensis Sm4-1986
yang diisolasi dari rizosfer tanaman pisang (Zhu ef al., 2025). Bakteri
endofit asal akar tanaman wangi (Chrysopogon zizanioides) yaitu
Burkholderia cepacia mampu menginduksi resistensi terhadap Foc hingga
86% dengan meningkatkan produksi hormon auksin, giberelin,sitokinin dan
etilen (Mohite et al., 2024). Burkholderia sp. HQB-1 asal rizosfer tanaman
pisang sehat menunjukkan_sifat antagonis_ tethadap.Foc dan aktivitas
antifungi yang menjanjikan terhadap layu fusarium yang mengifeksi
berbagai ‘varietas pisang seperti Musa acuminata L., dan Cavendish (Xu et
al., 2020).

Substrat bakteri yang potensial sebagai agensia biokontrol dapat
berasal dari kulit katak endemik Indonesia. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, bakteri dari kulit katak Indonesia Sumaterana crassiovis
menunjukkan kemampuan antagonis tinggi dalam menghambat
pertumbuhan Fusarium sp. pada tanaman pisang (Stevanie, 2023) dan
menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. pada biji dan buah cabai
(Suri,2023). Berdasarkan telaah artikel penelitian, potensi biokontrol



bakteri dari kulit katak endemik lainnya yaitu R. catamitus belum ada yang

melaporkan sehingga perlu dikaji cultivable bakteri dari spesies katak ini

sebagai biokontrol secara in vitro dalam menghambat pertumbuhan

Fusarium sp. penyebab penyakit Fusarium wilt pada tanaman pisang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemampuan antagonis isolat bakteri indigenous kulit katak
R.catamitus dalam menghambat miselium fungi pathogen Fusarium
oxyporum f. sp. cubence?

2. Bagaimana kemampuan antagonis bakteri indegenous kulit katak
R.catamitus unggul dalam menghambat perkecambahan konidia
Fusarium oxysporum f. sp. cubence ?

". Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kemampuan antagonis isolat bakteri indegenous kulit katak
R.catamitus dalam menghambat miselium fungi pathogen Fusarium
oxysporum f. sp. cubence

2. Mengetahui kemampuan antagonis bakteri indegenous kulit katak
R.catamitus dalam menghambat perkecambahan konidia Fusarium
oxysporum f. sp. cubence

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai alternatif
solusi mengenai potensi dari isolat bakteri kulit katak R.catamitus sebagai
agensia biokontrol terhadap fitopatogen yang ramah lingkungan dalam
sehingga penggunanaan pestisida kimiawi dapat berkurang, dan
memberikan informasi serta menambah wawasan mengenai potensi bakteri

indegenous dari kulit katak R.catamitus sebagai agen biokontrol.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1.

Isolat bakteri RcV2 dan RcV4 dari kulit katak R. catamitus
menunjukkan sifat antifungi dalam menghambat pertumbuhan miselium

Fusarium oxysporum f. sp. cubence

2. Isolat bakteri RcV2 dan RcV4 dengan densitas (1x107 CFU/mL dan
1x10® CFU/mL) berpotensi dalam menghambat perkecambahan konidia
FOC secara signifikan dibandingkan dengan kontrol.
B. Saran

Saran dari penelitian ini adalah :

1.

Diperlukan penelitian mengenai senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh bakteri dalam menghambat Fusarium sp.

Diperlukan penelitian eksplorasi bakteri sebagai agen biokontrol pada
jenis fungi patogen tanaman lainnya.

Diperlukan penelitian lebih lanjut dalam pengaplikasin sevara in vivo

bakteri unggul terhadap tanaman lainnya.
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